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Abstrak

Pendidikan adalah proses
dalam berpikir. Hal terse
mampu mengembangkan
diperlukan dirinya dan k
sarana Pendidikan untuk masyarakat dengan tuj an pengajaran dan mendidik para murid dengan
melalui bimbingan yang diberikan oleh para pendidik guru agar menghasilkan perilaku yang baik. Murid TK
dan SD memiliki karakter dan kebutuhan aktivitas yang berbeda-beda sesuai dengan usianya. Maka dari itu,
dibutuhkannya kondisi ruang kelas yang dapat mendukung aktivitas belajar anak di dalamnya. Penelitian ini
diawali dengan survei dan observasi secara langsung ke lokasi proyek. Misal seperti bagaimana perencanaan
lokasi, organisasi ruang, aterial yang digunakan di as. Kemudian melakukan
wawancara dan memberi a masyarakat sekitar . Hasil dari penelitian ini
adalah saran yang dapat tkan aktivitas kegiat murid dan guru di dalam
ruang kelas TK dan SD.

buat manusia lebih kritis
ik atau siswa yang aktif,
, serta keterampilan yang
lah yang dimana sebagai

Kata Kunci : aktivitas, p kelas, TK, SD

Abstract
Education is a learning pr
This must be known by st
potential so that they have ded by themselves and the
community. Therefore it is i education for the community
with the aim of providing teach vided by educators or teachers
in order to produce good behavi rent character and activity needs
according to their age. Therefore, it support children's learning activities
in it. This research begins with a survey a roject site. For example, how the location
planning, space organization, circulation, to the materials used in the classroom. Then conduct interviews and
give questionnaires to the surrounding community and school authorities. The results of this study are suggestions
that can help improve teaching and learning activities for students and teachers in kindergarten and elementary
school classrooms

more critical in thinking.
are able to develop their

Keywords: activity, behavior, character, classroom, kindergarten, elementary

1. Pendahuluan

1.1  Latar Belakang
Yayasan Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD) Mutiara Insani merupakan yayasan yang
fokus di bidang pendidikan yang mengutamakan pelaksanaan ide yang menghasilkan generasi muda
Indonesia unggulan yang beriman, berilmu, dan bertakwa. Sekolah Mutiara Insani menjadi satu-satunya
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sekolah di Indonesia dan di Purwakarta yang sudah menjalani kerja sama dengan Finland University.
Sekolah ini secara resmi menerapkan metode pendidikan Finlandia. Sistem pendidikan negara Finlandia
merupakan salah satu sistem pendidikan yang terbaik di dunia. Yayasan Mutiara Insani ini juga memiliki
fasilitas pendukung salah satunya yaitu Masjid Ipik Gandamana. Masjid Ipik Gandamana, TK dan SD
Mutiara Insani terletak di jalan Ipik Gandamana No.01, Purwakarta, Jawa Barat. Luas tanah untuk area TK
dan SD berada di sekitar ukuran 1860m2. Luas tanah untuk area Masjid berada di ukuran 200m2. Dengan
luas lahan sebesar 2385m2.

TK dan SD Mutiara Insani merupakan salah satu sekolah ternama di kota Purwakarta dengan misi dari
TK Mutiara Insani yaitu menanamkan jiwa disiplin, menjadikan siswa yang aktif dan kreatif dalam belajar,
terbiasa dengan lingkungan bersih dan hidup sehat, menjadikan siswa yang cinta Tanah air dan
Pahlawannya, mempunyai sifat jujur, sopan dan santun. Selain itu misi dari SD Mutiara Insani adalah
membentuk manusia yang berakhlak baik, menggali bakat terpendam, mempersiapkan anak didik dalam
perlombaan ilmiah, dan membentuk kader muda yang penuh prestasi. Usia murid TK dimulai dari umur 4
sampai 6 tahun, d Mutiara Insani memiliki
beberapa aktivitas terbuka 50% dan di ruang
tertutup 50%, akti istirahat yang berdurasi
selama 2 jam. Sela dalam belajar disediakan
fasilitas penunjang nya seperti laboratorium
komputer, perpust an adanya sistem dalam
perancangan yang dapat mendukung untuk n semua hal tersebut.

TK dan SD Mutiara Insani belum memiliki SiStem perancangan yang dibutuhkan untuk mendukung
sistem sekolah yang menghasilkan generasi muda unggulan yang beriman, berilmu dan bertakwa. Selain
itu perancangan untuk memenuhi perwujudan visi misi dari TK dan SD Mutiara Insani tersebut juga belum
terlihat. Sedangkan jika ingin mencapai misi yang dituju, semua hal diatas tersebut harus tercapai.

Alasan mengapa ncangan ulang terhad Insani yaitu pada kondisi
sebelumnya ada b olah yang belum ses ada umumnya. Sehingga
diperlukannya per dengan standarisasi i perancangan ini adalah
untuk menciptaka an SD Mutiara Insa endukungnya agar semua
kegiatan dapat terf f bagi pengguna, sert visi misi dari TK dan SD
Mutiara Insani itu

1.2 Identifikasi Per
Identifikasi masa survei objek pera utiara Insani
— Terdapat beb iali strakurikuler.
— Untuk fasilitas i yang sesuai dengan

— Pada ruang kelas
pengguna yaitu muri
— Ruang kelas belum men
kreatif dan berprestasi sesuai
—  Sistem akustik pada masing-masing kelas masih terdengar suara bising dari antar kelas disebelahnya.

n stimulus yang sesuai dengan

ntuk membuat kader muda yang aktif,

1.3 Tujuan

Adapun tujuan serta sasaran perancangan yang akan diterapkan pada sekolah TK dan SD Mutiara Insani

ini.

1. Merancang TK dan SD Mutiara Insani beserta fasilitas pendukungnya menjadi sekolah unggulan
yang beriman, berilmu, dan bertakwa.

2. Melakukan perancangan TK dan SD Mutiara Insani yang memenuhi standarisasi dan persyaratan
sekolah yang sudah diterapkan sebelumnya.

3. Melakukan perancangan yang bertujuan untuk memfasilitasi pengguna pada setiap ruangan agar
mendukung setiap kegiatan dan kebutuhannya dapat tercapai.



ISSN : 2355-9349

2. Metode Penelitian

- Bagian ini berisi papa

a) Survei & Observasi

Survei ke lapangan secara langsung serta menganalisa area perancangan untuk mendapatkan informasi

yang diperlukan serta menganalisis permasalahan yang terdapat di area TK dan SD Mutiara Insani untuk

kepentingan perancangan.

Kunjungan pertama:

— Melihat situasi proyek perancangan yang bertujuan untuk mengetahui permasalahan secara visual
atau secara langsung

—  Sketsa gambar jika ada yang diperlukan

—  Mengukur furniture atau bangunan jika ada yang diperlukan dan menentukan rencana kedepannya
untuk menciptakan desain yang lebih baik lagi.

— Merekam data sementara atau data awal yang berupa foto atau video.

— Memasukkan perizinan kepada pihak perusahaan untuk melakukan wawancara pada kunjungan
selanjutnya.

Kunjungan kedu
Observasi terakh
proyek yang dipi
wawancara dengan pl

n literatur sesuai dengan
as. Setelah itu melakukan

b) Wawancara dan Kuesioner
Melakukan metode wawancara kepada pihak perusahaan yang terdiri dari ketua yayasan, staff atau
karyawan, murid, dan orang tua murid mengenai hal-hal yang terkait dengan perancangan serta menyebar
kuesioner.

¢) Dokumentasi

terhadap hasil-hasi
| data dan hubun

ain: penemuan-penemuan
rta pembuatan generalisasi
jelaskan proses pengujian
matis supaya mudah dibaca
riptif (naratif), menggunakan
au ketiganya secara sekaligus.
sejauh mana diskripsi data akan
ya, kemudian didukung dengan sajian
nyajikan data-data hasil penelitian, kemudian

penelitian, penjelasa
dari penemuan. Apal
hipotesis beserta hasiln
dan dipahami. Penyajian
tabulasi, tabel atau grafik
Penggunaan ketiga cara ters
dijelaskan. Misalnya, pada awal p
data dalam bentuk tabulasi, tabel atau g
didukung grafik dilanjutkan deskripsi naratif. [10 pts]

3.1 Profil Objek Perancangan
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Gambar 3.1 Logo TK Mutiara Insani

Gambar 3.1 Logo_S’D" Mutiara Insani

TK & SD Mutiara | i i Ipik Gandamana a Barat. Yayasan Mutiara
Insani merupakan se lah serta terdapat fasilitas
pendukung yaitu M n gedung Sekolah Taman
Kanak — Kanak (TK SD kelas 1 sampai 4, dan
gedung kedua memi 6. Bangunan Masjid Ipik
Gandamana merupal ntai.

Visi dan Misi Yayasan Mutiara Insani
Visi :

Menciptakan lembaga Pendidikan yang menghasilkan generasi muda Indonesia unggulan yang beriman,
berilmu, dan bertakwa.

Menghasilkan putera mengangkat dan mengk ik kota Purwakarta.

3.2 Batas perancanc

1. Gedung 1
Nama Proyek : SD Mutiara Insani (kelas 1-4)
Fungsi Utama : Sarana Pendidikan
Lokasi : Jalan Ipik Gandamana No.01, Purwakarta, Jawa Barat.
Jumlah Lantai : 2 lantai
Luasan perancangan interior 1 960 m2
Luas lahan : 2385m2
2. Gedung 2
Nama Proyek : TK dan SD Mutiara Insani (kelas 4-6)

Fungsi Utama : Sarana Pendidikan
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Lokasi : Jalan Ipik Gandamana No.01, Purwakarta, Jawa Barat.
Jumlah Lantai . 3 lantai
Luasan perancangan interior : 900m2
Luas lahan : 2385m2

3. Fasilitas Pendukung

Nama Proyek : Masjid Ipik Gandamana

Fungsi Utama : Sarana Ibadah Muslim dan Pendidikan
Lokasi : Jalan Ipik Gandamana No.01, Purwakarta.
Jumlah Lantai . 1 lantai

Luasan perancangan interior : 200m2

Luas lahan :2385m2

4. Fasilitas Penduku
Nama Proyek
Fungsi Utama
Jumlah Lantai
Luasan perancan
Luas lahan

Berdasarkan penelitian dalam jurnal “Kompara8t Sistem Pendidikan Indonesia dan Finlandia” (Maulana
Amirul Adha, Saverinus Gordisona, & Nurul Ulfatin, 2019).

Tabel 3.2.1 Perbedaan Prinsip Pendidikan Indonesia dan Finlandia

dan Finlandia

ankan prinsip kesetaraan

Ada sistem tinggal ke idak ada sistem tinggal kelas dan

perangkingan perangkingan
Beban belajar setiap minggu +/- . . .
40 jam Jam pelajaran 30 jam/minggu
Pembelajaran lebih banyak Mengedepankan metode problem
dikelas solving
Pemberian tugas hampir menjadi Tidak membebani peserta didik

agenda rutin setiap tatap muka dengan tugas yang banyak
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3.3 Analisis Proyek

=1, Pada ayan Tokma

W 2. Pada bagian Timur TK dan sani terdapat Puskesmas

WSS 3. Pada bagian Selatan TK dan SD M#ffiara Insani terdapat rumah warga

w4, Pada bagian Barat TK dan SD Mutiara Insani terdapat hutan bamboo & pasar swalayan
Tokma

B

Gambar 3.3 .Site Plan‘

Analisa Orientasi Bangunan terhadap Lingkungan
1. bagian utara sekolah terdapat pasar swalayan Tokma. Bangunan tersebut memiliki luasan yang
cukup besar, hingga menyambung ke area bagian barat. Tokma buka setiap hari pada pukul 08.00
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— 20.00. Keramaian toko di pagi hari memiliki dampak suara bising yang berasal dari kendaraan
keluar masuk di parkiran.

2. bagian barat terdapat hutan bambu yang berluasan cukup besar, memiliki kecepatan angin yang
kuat sehingga menimbulkan suara bising dari gerakan bambu yang terkena angin. Hal tersebut
berdampak terhadap bangunan sekolah gedung 2.

3. Lokasi TK & SD terletak di salah satu pusat kota Purwakarta. Pada bagian timur/gerbang utama
sekolah terdapat jalan Ipik Gandamana yang merupakan urutan ke-2 jalan terbesar di kota
Purwakarta. Sehingga terdapatnya suara bising yang sumber suara berasal dari kendaraan yang
ramai berlalu lalang.

3.4 Zoning & Blocking

NAH LANTAI 1 SD GEDUNGL

T

RUANG KELAS T

n

NAH LANTAI 1 TK GEDUNG 2

over/
GURUR KEPALASEKOLAH
SERVCEAREA
PUBLC REA
PRVATE REA

/«uwa HELISTK
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3.5 Tema & Konsep Perancangan
A. Tema Perancangan
Tema perancangan yang diambil adalah “well being outstanding school” yang artinya dalam bahasa
Indonesia yaitu menjadi sekolah yang berprestasi.

menunjukkan karakteristik: menunjukkan karakteristik:
positivity mood 1. Luar biasa
1. perilaku positif 2. berprestasi
sikap optimis

— Aktif  :sesuatu yang sedang rgerak, bekerja, atau menjalankan fungsinya.
— Ruang : unsur utama dalam desain iffterior. manusia tidak hanya bergerak tetapi juga
melihat bentuk-bentuk, warna, mendengar berbagai suara.

Konsep Active Learning Space yaitu bagaimana suasana pada ruang belajar tersebut memiliki
suasana yang dapat terkesan aktif. Setiap ruangan dirancang dengan mempertimbangkan karakter
& keseteraz akukan aktivitas seper, , maupun bersosialisasi.
Dengan tuj inat belajar, aktif, kre bagi pengguna.

Konsep ace yaitu bagaimana belajar tersebut memiliki
suasana yal etiap ruangan diranc ertimbangkan karakter &
keseteraan n aktivitas seperti be oun bersosialisasi. Dengan
tujuan meni jar, aktif, kreatifitas, ngguna.

a) Ruang
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Pemilihan elemen-elemen interior yang sesuai berdasarkan karakteristik usia pengguna yaitu murid
TK. Salah satu nya yaitu menerapkan warna-warna netral dan pastel pada dinding kelas, beberapa
furniture, dan dekorasi. Selain itu menerapkan beberapa konfigurasi tempat duduk, seperti
melengkung atau setengah lingkaran dengan alasan agar murid mampu berdiskusi dan berinteraksi
dengan satu sama lain dengan mudah. Hal terserbut memiliki tujuan yaitu agar terciptanya suasana
ruang kelas yang nyaman, aktif dan kreatif, sehingga mampu meningkatkan minat belajar anak.

b) Ruang Kelas SD
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Perpustakaan:

4. Kesimpulan
Pada bagian akhir skripsi ini, p apa kesimpulan yang dapat diambil dan
saran yang didasarkan pada hasil penelitiar® D is menyimpulkan bahwa penerapan elemen-
elemen interior pada desain sebuah ruang sekolah sangat berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar
mengajar murid dan guru di TK dan SD Mutiara Insani Purwakarta. Secara lebih khusus penulis dapat
menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa medesain pada setiap kategori ruang yang
sesuai dengan karakteristik pengguna nya memiliki dampak bagi pengguna ruang, yaitu dapat mendukung
kegiatan dan terciptanya rasa nyaman pada ruang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa medesain
fasilitas yang sesuai dengan usia pengguna dengan standarisas ergonomi dan antropometri yang tepat mampu
menciptakan rasa nyaman bagi penggunanya. Pemilihan warna pada interior ruang yang sesuai dengan
karakteristik pengguna sangat berpengaruh terhadap penggunanya. Warna yang cerah, pastel dan netral
mampu memberikan dampak psikologisn yang positif untuk pengguna. Hal tersebut mampu memberikan
stimulus kepada murid saat sedang melakukan kegiatan belajar di kelas.
Pada setiap ruang kelas di desain dengan menerapkan elemen-elemen interior yang sesuai dengan
kategori usia pengguna dan karakteristiknya. Seperti misalnya medesain furnitur yang ergonomis dengan
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ukuran yang sesuai dengan kategori usia pengguna, dan pemilihan warna pada elemen interior yang sesuai
dengan karakter pengguna. Maka dengan itu dapat terciptanya ruang kelas yang mampu mendukung kegiatan
belajar yang optimal bagi murid dan guru, serta terwujudnya visi dan misi dari TK dan SD Mutiara Insani.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah akustik yang terjadi pada ruang kelas yaitu dengan menerapkan
material yang dapat menyerap suara pada dinding maupun lantai, contohnya yaitu papan berserat, dinding
kaca yang tipis, dan juga menggunakan material lantai seperti keramik. Dengan menerapkan material
tersebut, maka suara bising akan berkurang pada ruang kelas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa cara mengatasi sirkulasi yang tidak terstruktur pada area
bermain TK Mutiara Insani yaitu dengan medesain ukuran dan peletakkan furniture yang sesuai dengan
luasan area dan terorganisir.
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